
 

43 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

analisis terhadap watak tokoh dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud dalam 

novel “Cinta di Dalam Gelas” karya Andrea Hirata, meliputi aspek Id, Ego, dan 

Super ego. Aspek ini antara lain: yang Id, tokoh Maryamah yang merasa emosi 

saat dirinya meihat orang-orang yang bermain catur yang terbahak-bahak 

menertawakan nasibnya dengan Matarom mantan suaminya. Yang Ego, ditandai 

dengan watakMaryamah yang percaya diri terhadap kemampuannya dan teguh 

pendirian bahwa dia mampu mengalahkan kesombongan dan keangkuhan yang 

dimiliki Matarom, dan yang Superego, ditandai dengan watak perhatian 

Maryamah yang  diwujudkan dengan rasa kepeduliannya terhadap adik-adik dan 

ibunya.Maryamah yang merasa dirinya belum sempurna menjadi kakak yang baik 

bagi adik dan ibunya. 

5.2 Saran  

Penulis menyadari dalam penelitian terhadap novel Cinta di Dalam Gelas 

karya Andrea Hirata ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis berharap di masa 

selanjutnya ada peneliti lain yang dapat lebih menyempurnakan, baik dilakukan 

peneliti lain maupun peneliti sendiri, baik dengan tinjauan yang sama 

psikoanalisis atau dengan tinjauan lain yang dapat mengungkapkan masalah-

masalah yang terdapat pada novel ini. 
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 Semoga skripsi ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan 

penulis sendiri tentang sastra dan juga berguna bagi peneliti selanjutnya dalam 

melakukan analisis terhadap novel Cinta di Dalam Gelas  karyaAndrea Hirata. 
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